BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.2 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa implikatur percapakan

yang terjadi dalam transaks jual-beli di pasar tradisonal Bambu Kuning
Bandarlampung, terdapat tuturan yang mengandung implikatur yang

diklasifikasikan ke dalam jenis tindak tutur yaitu meliputi sebagai berikut.

1. Implikatur dalam tindak tutur merayu (ITR) yang terdiri atas dua bentuk yaitu
(@) tindak tutur merayu dengan modus berita (ITRMB), (b) tindak tutur merayu

dengan modus perintah (TTRMP).

2. Implikatur dalam tindak tutur menawar (ITTa) yang terdiri atas empat bentuk
yaitu (@) tindak tutur menawar dengan modus berita (ITTaMB), (b) tindak tutur
menawar dengan modus tanya (ITTaMT), (c) tindak tutur menawar dengan
modus perintah (ITTaMP), (d) tindak tutur menawar dengan modus

menyatakan fakta (ITTaMF).

3. Implikatur dalam tindak tutur menolak (ITTo) yang terdiri atas tiga bentuk (a)
tindak tutur menolak dengan modus menyatakan fakta (ITToMF), (b) tindak
tutur menolak dengan modus perintah (ITToMP), (c) tindak tutur menolak

dengan modus berita (ITToMB).
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4. Implikatur dalam tindak tutur memerintah meliputi (ITPe) yang terdiri atas dua
bentuk yaitu (@) tindak tutur memerintah dengan modus tanya (ITPeMT), (b)

tindak tutur memerintah dengan modus berita (ITPeMB).

5. Implikatur dalam tindak tutur penawaran (ITPw) yang terdiri atas dua bentuk
yaitu (@) tindak tutur penawaran dengan modus berita (ITPwMB), (b) tindak

tutur penawaran dengan modus tanya (ITPWMT).

6. Implikatur dalam tindak tutur kecewa (ITK) yang terdiri atas dua bentuk yaitu
(@) tindak tutur kecewa dengan modus menyatakan fakta (ITKMF), (b) tindak

tutur kecewa dengan modus berita (ITKMB).

Bentuk percakapan yang mengandung implikatur yang terjadi dalam transaksi
jua-beli di pasar tradisional Bambu Kuning, Bandarlampung juga terdapat
bentuk tindak tutur yang diklasifikasikan berdasarkan bentuk verbal tindak tutur
meliputi (1) tindak tutur langsung tidak literal (LTLt), (2) tindak tutur tidak
langsung dan litera (TLLt), dan (3) tindak tutur tidak langsung tidak litera

(TLTL).

Adanya percakapan yang mengandung implikatur dalam transaks jual-beli di
pasar tradisiona tersebut dapat dikatakan bahwa, implikatur percakapan terjadi
antara penjual dan pembeli pada proses jua-beli tersebut bertujuan untuk
memperoleh suatu kesepakatan harga barang yang diperjua-belikan agar

keduanya tidak ada yang merasa dirugikan.

Implikatur percakapan yang dituturkan baik oleh penjua maupun pembeli dalam
transaks jual-beli tersebut, masing-masing memiliki tujuan yaitu bagi penjual

bertutur menggunakan kalimat yang mengandung implikatur bertujuan agar
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penjual dapat meyakinkan pembeli agar pembeli tersebut semakin tertarik untuk
membeli atau memiliki barang yang dijuanya dengan harga yang relatif tinggi
agar penjual tersebut dapat memperoleh keuntungan yang setinggi-tingginya.
Tuturan yang mengandung implikatur yang diucapkan oleh penjual yang paling
banyak menggunakan jenis modus modus tuturannya adalah pada saat penjual
mengucapkan tindak tutur penawaran. Modus tuturan yang digunakan adalah
modus berita [MB], modus tanya [MT], modus perintah [MP], dan modus

menyatakan fakta[MF].

Implikatur percakapan yang diucapkan oleh pembeli terjadi bertujuan agar
pembeli dapat membeli suatu barang dari penjual dengan harga yang semurah
mungkin dengan kualitas barang yang bagus. Pembeli akan menawar harga
barang yang ingin dibelinya dengan menggunakan jenis tindak tutur dan dengan
modus tuturan yang bervariasi yaitu tindak tuturan menawar dengan modus berita
[TtaMB], tindak tutur menawar dengan modus perintah [TtaMP], tindak tutur
menawar dengan modus tanya TtaM T], dan tindak tutur menawar dengan modus

menyatakan fakta [ TtaM F].

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa, implikatur percakapan terjadi
selain bertujuan agar tuturan terkesan lebih sopan, tuturan yang mengandung
implikatur yang terjadi dalam proses jual-beli bertujuan untuk memperoleh suatu
kesepakatan harga antara penjual dan pembeli dan diantara keduanya tidak ada

yang merasa dirugikan.

Hasil penelitian berupa implikatur percakapan dapat diimplikasikan ke dalam

pembelgjaran Bahasa Indonesiadi SMA yaitu berkaitan dengan Kompetensi dasar
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(KD) dalam silabus Kurikulum 2013 kelas X meliputi KD 2.4 Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam menggunakan bahasa Indonesia
untuk bernegosiasi merundingkan masalah perburuhan, perdagangan, dan
kewirausahaan, KD 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks negosiasi baik melal ui
lisan maupun tulisan, dan KD 4.1 Menginterpretas makna teks negosias baik secara
lisan maupun tulisan. Kemudian dalam silabus kelas X11 berkaitan dengan KD 3.1
Memahami struktur dan kaidah teks iklan, baik melalui lisan maupun tulisan dan
KD 4.1 Menginterpretasi makna teks iklan, baik secara lisan maupun tulisan.
Dengan demikian, implaktur percapakan berkaitan dengan materi dalam

pembel gjan yang ada dalam silabus bahasa Indonesia.

Pembelgaran teks negosiasi di kelas X dan teks iklan di kelas XIl dapat
memanfaatkan hasil penelitian berupa teks percakapan transaks jual-beli untuk
dijadikan bahan pertimbangan bagi guru daam memilih bahan gar untuk
membelgjarkan siswa, serta hasil penelitian berupa percakapan yang mengandung
implikatur dapat membantu guru dalam memahami materi yang berkaitan dengan
tuturan yang mengandung implikatur pada materi yang berkaitan dengan proses

jual-beli.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan yang dilakukan, saran yang

disimpulkan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1. Bagi pendliti dan pembaca dapat dijadikan sumber referens untuk menambah
khasanah ilmu pengetahuan dalam kajian ilmu pragmatik tentang implikatur

percakapan.
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2. Bagi guru bidang studi Bahasa Indonesia hasil penelitian dapat dijadikan alternas
bahan gjar untuk membelgarkan materi yang berkaitan dengan memahami dan

menginterpretas makna tuturan terkhusus dalam materi yang berkaitan dengan

proses jua-bdli.



